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Penelitian ini dilatarbelakangi kesadaran bahwa tugas mendidik yang 
utama adalah tugas dari keluarga, termasuk pendidikan agama. Sekolah sebagai 
salah satu unsur dalam pendidikan merupakan lembaga yang melaksanakan 
pendidikan sekaligus melaksanakan penilaian terhadap hasil pendidikan untuk 
mengukur prestasi siswa. Prestasi belajar memiliki posisi penting dalam 
pendidikan, karena sebagai tolok ukur keberhasilan proses pembelajaran, 
sekaligus sebagai bahan evaluasi bagi guru. 
Permasalah yang diangkat dalam skripsi ini adakah pengaruh pendidikan 
agama dalam keluarga terhadap prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang dilaksanakan di SD Negeri 2 Pejogol Kecamatan Cilongok Kabupaten 
Banyumas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
pendidikan dalam keluarga terhadapa prestasi belajar siswa dan berapa besar 
pengaruh tersebut. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan kuantitatif untuk meneliti pada populasi  sample tertentu. Objek 
penelitian ini adalah pendidikan agama dalam keluarga siswa SD Negeri 2 Pejogol 
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. Sample dalam penelitian ini adalah 
45 unit keluarga dari siswa kelas V dan VI Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan observasi, angket, wawancara dan dokumentasi. 
Sedang teknik analisis data adalah dengan menggunakan analisis regresi. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa 
terdapat pengaruh pendidikan agama dalam keluarga terhadap prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2 Pejogol 
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. Besar pengaruh tersebut dapat dilihat 
dari nilai r square yang diperoleh yaitu0.406 (40,6%) artinya pengaruh variabel X 
(pendidikan agama dalam keluarga) terhadap variabel Y (prestasi belajar siswa) 
adalah sebesar 40,6 %. Y=50,277+0,261X yang mengandung pengertian bahwa, 
jika tidak ada kenaikan nilai dari variabel Pendidikan Agama dalam keluarga atau 
X=0, maka nilai variabel prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam adalah 50,277. Koefisien regresi sebesar 0,261 menyatakan bahwa 
setiap penambahan (karena tanda +) satu nilai pada variabel Pendidikan agama  
dalam keluarga akan memberikan kenaikan pada variabel prestasi belajar sebesar 
0,261. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu segi kehidupan manusia yang sangat 
penting peranannya terutama untuk meningkatkan harkat dan martabat 
manusia. Mengingat pentingnya pendidikan tersebut, maka keberhasilan 
pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat, 
dan pemerintah.Dengan pendidikan manusia bisa melaksanakan segala 
aktifitas tugas hidupnya. 
Pendidikan  merupakan  serangkaian  peristiwa  yang  kompleks  yang 
melibatkan beberapa komponen antara lain tujuan, peserta didik, pendidik, 
isi/ bahan, cara/ metode dan situasi/ lingkungan. Hubungan ke enam faktor 
tersebut berkaitan satu sama lain dan saling berhubungan dalam suatu 
aktifitas pembelajaran. 
Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 




                                                             




Dalam upaya mewujudkan pendidikan, maka pemerintah membentuk 
kelembagaan sekolah sebagai tempat terjadinya proses interaksi pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan proses di mana lingkungan sengaja dikelola untuk 
memungkinkan siswa turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-
kondisi khusus untuk menghasilkan respon terhadap situasi tertentu, sehingga 
pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan. Pembelajaran 
dilaksanakan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.
2
 
Pendidikan Agama Islam adalah salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan di Sekolah. Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti 
tuntunan bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk 
mewujudkan manusia yang bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak 
mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi 




Dengan Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan manusia 
yang selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif 
membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam 
memajukan peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu 
diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan 
yang muncul  dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, 
nasional, regional maupun global.  
                                                             
2
 Ngalimun, Strategi  dan Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Presindo, 2013), hlm.3 
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Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah membimbing dan membentuk 
menjadi hamba Allah yang sholeh, teguh imannya, taat  beribadah, dan 
berakhlak terpuji. Bahkan keseluruhan gerak dalam kehidupan muslim dari 
perbuatan, perkataan, dan tindakan apapun yang dilakukan adalah dalam 
rangka mencari ridha Allah SWT, memenuhi segala perintahnya, dan 
menjauhi segala larangannya adalah ibadah. Maka untuk melaksanakan 
semua tugas kehidupan itu, baik bersifat pribadi maupun sosial perlu 
dipelajari dan dituntun dengan iman dan akhlak terpuji. Dengan demikian, 
identitas muslim akan tampak dalam semua aspek kehidupannya.
4
 
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam yang begitu luas ternyata 
tidak diimbangi dengan alokasi waktu pembelajaran yang cukup di sekolah. 
Di tingkat Sekolah Dasar hanya diberikan alokasi waktu 2 jam pelajaran 
dalam satu minggu. Kondisi yang demikian tentunya akan mempengaruhi 
tercapainya tujuan Pendidikan  Agama Islam dan dalam lingkup yang lebih 
sederhana akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. Selain itu, dengan 
ruang lingkup materi yang luas, materi yang banyak, alokasi waktu yang 
sempit itu tentu saja menambah beban siswa sehingga mempengaruhi 
motivasi belajar siswa.  
Sebagai pendidikan yang pertama dan utama, pendidikan keluarga 
dapat mencetak anak agar mempunyai kepribadian yang kemudian 
dikembangkan dalam lembaga-lembaga pendidikan selanjutnya. Motivasi dan 
pengabdian orang tua dalam mendidik anak semata-mata karena cinta dan 
                                                             





kasih sayang. Karena itu pendidikan dalam keluarga dapat berlangsung 
dengan baik seumur anak dalam tanggungan keluarga. 
Orang tua memegang peranan yang sangat penting dalam pendidikan 
anak, karena orang tua adalah pendidik utama dan pertama dalam keluarga. 
Namun keterbatasan orang tua dalam mendidik anak sering kali membuat 
mereka menyerahkan sepenuhnya pendidikan secara umum dan pendidikan 
agama khususnya pada sekolah. 
Prestasi belajar memiliki posisi penting dalam pendidikan, karena 
sebagai tolok ukur keberhasilan proses pembelajaran, sekaligus sebagai bahan 
evaluasi bagi guru. Prestasi belajar menurut Hamalik adalah tingkat prestasi 
belajar yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar.
5
 Prestasi 
pada umumnya berkenaan dengan aspek pengetahuan yang diartikan sebagai 
perubahan karena belajar. Prestasi belajar juga merupakan hasil pembelajaran 
yang diperoleh dari evaluasi atau penilaian.
6
 
Pada dasarnya pendidikan agama bukan hanya menjadi tanggung jawab 
sekolah sebagai penyelenggara pendidikan. Namun, menjadi tanggung jawab 
orang tua atau keluarga juga. Menurut Abdullah Nashih Ulwan
7
 anak 
merupakan amanat Allah SWT bagi kedua orang tuanya. Ia mempunyai jiwa 
yang suci dan cemerlang, apabila sejak kecil dibiasakan baik, dididik dan 
dilatih dengan kontinu, maka ia akan tumbuh dan berkembang menjadi anak 
yang baik. Sebaliknya jika dibiarkan berbuat buruk, maka ia akan terbiasa 
berbuat buruk juga.  
                                                             
5 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pengajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hlm. 159 
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 Helmawati, Pendidikan Keluarga (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hlm.205 
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Dengan demikian diduga ada pengaruh pendidikan agama dalam 
keluarga terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. Semakin bagus pendidikan agama yang dilaksanakan dalam 
sebuah keluarga maka prestasi siswa dalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam akan semakin tinggi. Dan sebaliknya jika pendidikan agama 
yang dilaksanakan dalam keluarga kurang atau dengan kata lain orang tua 
kurang memberikan pendidikan agama pada anak maka prestasi belajar siswa 
semakin rendah. 
Terkait latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 
lanjut tentang pengaruh pendidikan agama dalam keluarga terhadap prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2 
Pejogol Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. 
 
B. Definisi Opersional 
1. Pengaruh Pendidikan Agama dalam Keluarga 
Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari suatu (orang, benda 




Pendidikan agama dalam keluarga adalah bimbingan jasmani dan 
rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada 
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam sehingga 
memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat 
                                                             
8 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi IV (Jakarta:  PT Gramedia Pustaka 




berdasar nilai-nilai Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai 
Islam yang dilaksanakan oleh orang tua.
9
 
Pendidikan agama dalam keluarga dalam penelitian ini meliputi 
bidang akidah, ibadah, dan akhlak. 
2. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar menurut Hamalik adalah tingkat prestasi belajar 
yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar.
10
 Prestasi 
pada umumnya berkenaan dengan aspek pengetahuan yang diartikan 
sebagai perubahan karena belajar. Prestasi belajar juga merupakan hasil 
pembelajaran yang diperoleh dari evaluasi atau penilaian.
11
 Prestasi 
belajar dalam penelitian ini menggunakan nilai raport mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
3. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah salah satu mata 
pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar yang bertujuan untuk 
mewujudkan manusia yang bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak 
mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, 
berbudi pekerti, etis, saling menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, 




                                                             
9Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2008), hlm. 78 
10 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pengajaran,  hlm. 159 
11 Helmawati, Pendidikan Keluarga (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hlm.205 
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4. SD Negeri 2 Pejogol Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas 
SD Negeri 2 Pejogol Kecamatan Cilongok Banyumas adalah 
salah satu Sekolah Dasar yang beralamat di Desa Pejogol RT 03 RW 05 
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas dan merupakan tempat 
dilaksanakannya penelitian tentang pengaruh pendidikan agama dalam 
keluarga terhadap prestasi siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
Dari beberapa definisi di atas, maka maksud dari pengaruh 
pendidikan agama dalam keluarga terhadap prestasi belajar mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam adalah daya yang ada dan timbul karena adanya 
bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam yang 
dilaksanakan oleh orang tua terhadap tingkat prestasi belajar dalam bentuk 
evaluasi/penilaian  pada mata pelajaran yang bertujuan untuk mewujudkan 
manusia yang bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta 
bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, 
saling menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, baik personal maupun 
sosial  (PAI) yang dilaksanakan di SD Negeri 2 Pejogol Kecamatan Cilongok 
Kabupaten Banyumas. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasar latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 
masalah dalam penelitan ini adalah adakah  pengaruh pendidikan agama 





D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pendidikan agama 
dalam keluarga terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di 
SD Negeri 2 Pejogol Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. 
b. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pendidikan agama dalam 
keluarga terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di SD 
Negeri 2 Pejogol Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas 
2. Manfaat Penelitian  
Dari tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 
memberi manfaat secara: 
a. Teoritik: 
1) Memberikan sumbangan pemikiran tentang konsep pendidikan 
agama dalam keluarga. 
2) Memberikan gambaran tentang pengaruh pendidikan agama dalam 
keluarga terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. 
b. Praktis: 
1) Dapat menjadi pedoman bagi orang tua dalam melaksanakan 
pendidikan agama dalam keluarga.. 
2) Memberikan sumbangan keilmuan dan memperkaya bahan pustaka 




3) Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti khususnya 
dan bagi pembaca pada umumnya. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan seleksi masalah-masalah yang diangkat 
menjadi topik penelitian dan juga untuk menjelaskan kedudukan masalah 
dalam tempatnya yang lebih luas. Penulis melakukan kajian terhadap 
penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,yaitu: 
 Penelitian dari Inayah (UIN Walisongo, 2009) berjudul  “Pengaruh 
Motivasi Belajar, Kedisiplinan Siswa, dan Kecerdasan Emosional Terhadap 
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 3 Wonokerto Pekalongan”. Dari penelitian ini diketahui bahwa: (1) 
Motivasi belajar siswa memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar 
PAI. Hal ini dibuktikan dengan nilai p value (signifikansi) 0,000 < 0,05; (2) 
Kedisiplinan siswa memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar PAI. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai p value (signifikansi) 0,000 < 0,05; (3) 
Kecerdasan emosional memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar 
PAI. Hal ini dibuktikan dengan nilai p value (signifikansi) 0,000 < 0,05; dan 
(4) Motivasi belajar, kedisiplinan siswa dan kecerdasan emosional, secara 
bersama memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar PAI. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai p value (signifikansi) 0,000 < 0,05. 
Penelitian yang dilaksanakan oleh Ida Rozalina berjudul “Pengaruh 




Negeri Purbasari Kecamatan Karangjambu Kabupaten Purbalingga”. Dari 
penelitian ini diketahui bahwa motivasi belajar dalam keluarga (variabel X) 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa (Variabel Y). Besar pengaruh itu 
sebesar 13,9%. Nilai persamaan regresi memperlihatkan besarnya Y = 48,141 
+ 0,425 X, yang mengandung pengertian bahwa jika ada kenaikkan nilai dari 
regresi sebesar 0,425 atau jika ada penambahan variabel X (motivasi belajar 
dalam keluarga) akan memberikan kenaikan pada variabel Y (prestasi belajar) 
sebesar 0,425. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika di sini dimaksudkan sebagai gambaran umum yang akan 
menjadi pembahasan dalam skripsi. Dalam pembahasan studi Pengaruh 
Sistematika di sini dimaksudkan sebagai gambaran umum yang akan menjadi 
pembahasan dalam skripsi. Dalam pembahasan studi Pengaruh Penerapan 
pendidikan agama dalam keluarga terhadap prestasi belajar mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2 Pejogol Kecamatan Cilongok 
Kabupaten Banyumas, penulis akan membagi dalam lima bab, yang masing-
masing terdiri dari beberapa sub bab. Untuk lebih jelasnya penulis paparkan 
sebagai berikut; 
Bagian awal terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, 
pengesahan, nota dinas pembimbing, moto, persembahan, abstrak, kata 




BAB I adalah  pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ksjisn 
pustaka dan sistematika pembahasan. 
BAB II adalah landasan teori yang terdiri dari empat pokok bahasan. 
Pokok bahasan yang pertama yaitu kajian pustaka; kedua adalah kerangka 
teori yang meliputi pengaruh pendidikan agama, prestasi belajar, dan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar;  ketiga adalah kerangka 
berfikir, dan yang keempat adalah hipotesis . 
BAB III yaitu metode penelitian yang terdiri dari, Jenis penelitian, 
lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel, 
variabel dan indikator penelitian, metode pengumpulan data, metode analisis 
data. 
BAB IV yaitu penyajian data dan analisis data yang berisi gambaran 
umum SD Negeri 2 Pejogol Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas, 
penyajian data dan analisis data. Penyajian data meliputi pengaruh pendidikan 
agama dalam keluarga pada prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam siswa SD Negeri 2 Pejogol Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. 
Analisis data meliputi analisis pengaruh pendidikan agama dalam keluarga 
pada prestasi belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 
Negeri 2 Pejogol Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas dan uji hipotesis 
penelitian. 





Kemudian pada bagian akhir skripsi ini memuat daftar pustaka, 








Berdasar penelitian yang sudah dilaksanakan di SD Negeri 2 Pejogol 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Terdapat pengaruh pendidikan agama dalam keluarga terhadap 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 
Negeri 2 Pejogol Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. 
Dalam penelitian ini besarnya R Square menunjukkan pengaruh 
variabel pendidikan agama dalam keluarga terhadap prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu 0.406 (40,6%). Artinya 
besarnya pengaruh variabel pendidikan agama dalam keluarga terhadap 
prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah sebesar 
40,6%. Dari persamaan regresi juga diperlihatkan besarnya 
Y=50,277+0,261X yang mengandung pengertian bahwa, jika tidak ada 
kenaikan nilai dari variabel Pendidikan Agama dalam keluarga atau X=0, 
maka nilai variabel prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam adalah 50,277. Koefisien regresi sebesar 0,261 menyatakan 
bahwa setiap penambahan (karena tanda +) satu nilai pada variabel 
Pendidikan agama  dalam keluarga akan memberikan kenaikan pada variabel 







1. SD Negeri 2 Pejogol Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas 
Saran ini untuk kepala maupun guru-guru di SD Negeri 2 Pejogol 
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas, hendaknya terus 
meningkatkan komunikasi dan kerjasama dengan wali murid, terutama 
dalam pendidikan agama agar pendidikan  agama yang sudah dilaksanakan 
baik di rumah maupun di sekolah dapat meningkatkan prestasi siswa 
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sekaligus membangun 
pemahaman dan penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian, anak siswa tidak hanya pintar namun juga beriman, 
bertakwa dan mampu berbuat baik dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Keluarga Siswa 
a. Hendaknya orang tua lebih memperhatikan siswa terutama dalam 
bidang keagamaan sehingga akan mampu meningkatkan prestasi siswa 
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sekaligus sekaligus 
membangun pemahaman dan penerapan nilai-nilai agama dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, anak siswa tidak hanya 
pintar namun juga beriman, bertakwa dan mampu berbuat baik dalam 
kehidupan sehari-hari. 
b. Hendaknya orang tua meningkatkan komunikasi dan kerjasama dengan 
pihak sekolah dalam pengawasan dan pendidikan siswa sehingga akan 
mendapatkan hasil yang maksimal dari pendidikan yang dilaksanakan 
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